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1. Perlindungan perbekalan farmasi adalah upaya pengamanan

perbekalan farmasi dari segala upaya yg bersifat merugikan akibat

kehilangan atau pencurian di seluruh tempat penyimpanan

perbekalan farmasi di rumah sakit.

2. Pengawasan perbekalan farmasi adalah semua ahivitas yang

dilaksanakan oleh atasan dalam upaya memastikan bahwa hasil

perhitungan fisik perbekalan farmasi dan EHR sesuai perhitungan

yang sebenamya.



Rumah Sakit Pusat
Otak Nasional Prof. Dr.
dr. Mahar Mardjono

Jakarta

PERLTNDUNGAN DAN PENGAWASAN PERBEKALAN
FARIvIASI

0t

Halaman

2/2

PROSEDLTR

1. Persiapan:

- Ruangan penyimpanan obat hanya boleh dimasuki oleh petugas

farmasi.

- Diluar jam kerja, ruang penyimpanan obat harus selalu terkunci.

- Pada pintu masuk gudang, terpasang folding gate yang bisa
dilihat dari dalam.

- Pada tempat penyimpanan obat dipasang CCTV

2. Pelaksanaan

- Petugas farmasi melakukan stock opname sesuai SOP Stock

Opname Perbekalan Farmasi.

- Penanggung Jawab Pengelolaan Logistik dan Produksi membuat

laporan mutasi perbekalan farmasi setiap bulan, yang meliputi
stok awal, pemasukan, pengeluaran, dan sisa stok.

- Setiap minggu, petugas farmasi melakukan sampling perbekalan

farmasi yang termasuk kategori Narkotika, Psikotropika,
Prekursor dan Obat-Obat Tertentu serta perbekalan farmasi lain
yang telah ditentukan oleh PJ/PIC Depo masing-masing. Jika

terjadi selisih, harus segera menelusuri sebab selisih tersebut,
jika tidak ditemukan, harus membuat justifikasi yang dilaporkan
ke Kepala Instalasi Farmasi.

- Semua petugas farmasi tidak diperkenankan membawa

tas masuk ke ruang tempat pelayanan dan penyimpanan obat.

- Petugas gudang farmasi setiap akan pulang harus

mengunci pintu tempat penyimpanan obat.

- Kunci gudang disimpan pada laci meja dalam keadaan terkunci.

Selanjutnya, kunci tersebut dimasukkan ke dalam lemari yang

terkunci dengan kunci sekali pakai.

- Jika terjadi keadaan darurat, petugas farmasi boleh membuka

kunci sekali pakai tersebut dan mencatat pada buku berita acara

pembukaan kunci gudang sekali pakai.
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l. Pendatangan adalah rnantan Ptt.
Direktur Utama sebelumnya.

2. Keterlibatan Direktur Medik dan
Keperawatan dan Direkur Utama

3. NomenklaturKoordinatorkelompok
sub-substandi Organisasi dan Umum

4. Nomenuatur Sub Koordinator
Kelompok Sub-substansi Hukum.
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Masyarakat
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